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Abstract:  
This study aims to explore the role of the learning environment 
in supporting the socio-emotional development of early 
childhood within the context of the Kurikulum Merdeka. A 
positive learning environment has been proven to significantly 
contribute to the development of children's socio-emotional 
skills, such as communication, empathy, and emotional 
regulation. Using a Systematic Literature Review (SLR) 
approach, this research analyzed 25 articles published between 
2018 and 2025 from various indexed journals. The findings 
reveal that positive interactions with teachers and peers, active 
parental involvement, and the integration of educational games 
significantly support the formation of children's socio-
emotional skills. The Kurikulum Merdeka provides significant 
opportunities through project-based learning and activities 
tailored to children's developmental needs. However, 
challenges such as teachers' limited understanding of the 
approach and inadequate educational facilities remain 
significant obstacles. Collaboration between schools and 
families, along with continuous teacher training, is essential to 
optimize the implementation of the Kurikulum Merdeka in 
fostering early childhood socio-emotional development. 
Keywords: Socio-Emotional Development; Early Childhood; 

Kurikulum Merdeka; Systematic Literature 
Review. 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami peran lingkungan 
belajar dalam mendukung perkembangan sosial-emosional 
anak usia dini dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. 
Lingkungan belajar yang positif terbukti memiliki kontribusi 
penting dalam membangun keterampilan sosial-emosional 
anak, seperti kemampuan komunikasi, empati, dan 
pengelolaan emosi. Dengan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR), penelitian ini menganalisis 25 artikel yang 
diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2025 dari berbagai 
jurnal terindeks. Temuan penelitian mengungkap bahwa 
interaksi yang sehat dengan guru dan teman sebaya, 
keterlibatan aktif orang tua, serta integrasi permainan 
edukatif secara signifikan berperan dalam mengembangkan 
keterampilan sosial-emosional anak. Kurikulum Merdeka 
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memberikan peluang besar melalui pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek dan aktivitas yang dirancang 
sesuai kebutuhan perkembangan anak. Kendati demikian, 
kurangnya pemahaman pendidik mengenai metode tersebut 
serta keterbatasan fasilitas pendidikan menjadi tantangan 
yang perlu segera diatasi. Kolaborasi antara sekolah dan 
keluarga serta pelatihan berkelanjutan bagi guru menjadi 
langkah strategis untuk mengoptimalkan penerapan 
Kurikulum Merdeka dalam mendukung perkembangan 
sosial-emosional anak usia dini. 
Kata kunci: Sosial-Emosional; Anak Usia Dini; Kurikulum 

Merdeka; Systematic Literature Review. 
 

 

 

INTRODUCTION  
Penelitian ini berfokus pada pentingnya peran lingkungan belajar dalam 

mendukung pengembangan sosial-emosional anak usia dini, khususnya dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap 

pengembangan sosial-emosional pada anak usia dini semakin meningkat. Hal ini 

sejalan dengan pengakuan bahwa aspek tersebut merupakan pondasi utama bagi 

kesuksesan pendidikan dan kehidupan sosial anak di masa mendatang. Studi 

menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional yang baik tidak hanya 

meningkatkan interaksi sosial, tetapi juga mendukung keberhasilan akademik dan 

adaptasi sosial anak di sekolah (Lubis, 2019; Khoiruddin, 2018; Mayar, 2013). 

Pada masa anak usia dini, perkembangan sosial-emosional menjadi dasar 

penting dalam membentuk kepribadian yang sehat. Pada tahap ini, anak belajar 

mengenali, memahami, serta mengelola emosi sekaligus berinteraksi secara positif 

dengan orang lain. Erikson (1963) mengemukakan bahwa tahap inisiatif versus rasa 

bersalah dalam teori psikososialnya adalah masa di mana anak mulai 

mengeksplorasi lingkungannya dan membentuk hubungan sosial yang sehat. 

Sementara itu, Vygotsky (1978) menekankan bahwa interaksi sosial dalam zona 

perkembangan proksimal (ZPD) sangat penting bagi perkembangan sosial-

emosional anak, di mana dukungan dari orang dewasa dan teman sebaya dapat 

mempercepat pertumbuhan kognitif serta emosional mereka. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa sosial-emosional yang optimal membantu anak memiliki 

kemampuan komunikasi, empati, serta keterampilan untuk mengelola konflik dan 

tekanan secara efektif (Muzzamil, Fatimah, & Hasanah, 2020). Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor utama dalam 

mendukung perkembangan ini. 

Lingkungan belajar yang mendukung memegang peranan kunci dalam 

membentuk keterampilan sosial dan emosional anak. Penelitian mengungkapkan 

bahwa interaksi dengan teman sebaya dan guru dalam suasana yang positif dapat 

memperkuat kemampuan sosial anak, seperti komunikasi dan kerja sama (Fitri & 
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Nurhafizah, 2021; Harianja, 2023). Selain itu, lingkungan yang aman memberikan 

anak kesempatan untuk mengenali emosi, menyelesaikan konflik, serta menjalin 

hubungan yang sehat (Sukatin, 2021; Fitriya et al., 2022). Dengan demikian, 

lingkungan belajar yang mendukung menjadi elemen vital, terutama dalam konteks 

pendidikan yang berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa lingkungan belajar, baik di rumah 

maupun di sekolah, berperan besar dalam meningkatkan perkembangan emosional 

dan sosial anak usia dini. Contohnya, penelitian di PAUD Barunawati Surabaya 

menemukan bahwa 51,5% anak yang berada di lingkungan bermain yang positif 

menunjukkan perkembangan sosial-emosional yang baik dibandingkan dengan 

anak-anak dari lingkungan yang kurang mendukung (Wahyuningsih, 2020). 

Temuan ini menegaskan pentingnya kualitas lingkungan belajar untuk anak usia 

dini. 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjawab tantangan pendidikan yang 

terus berubah, termasuk mendukung pengembangan sosial-emosional anak usia 

dini. Kurikulum ini mengutamakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) dan pembelajaran yang terfokus pada kebutuhan anak. 

Pendidik diberi kebebasan untuk menciptakan metode pembelajaran yang 

mendukung pertumbuhan karakter, nilai moral, dan keterampilan emosional. 

Implementasi kurikulum ini telah berhasil diterapkan di beberapa lembaga PAUD 

yang menerapkan konsep lingkungan belajar berbasis eksplorasi dan partisipasi 

aktif anak. Sebagai contoh, di PAUD Holistik-Integratif Surakarta, anak-anak 

dibiasakan berinteraksi melalui kegiatan berbasis permainan sosial yang 

melibatkan kerja sama dan penyelesaian masalah secara kolektif. Begitu pula di 

PAUD Alam Bandung, di mana lingkungan belajar didesain menyerupai ekosistem 

alami untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendukung 

perkembangan emosional anak. Praktik-praktik ini menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka yang efektif mampu memperkuat keterampilan sosial dan 

emosional anak sejak dini. 

Selain itu, peran permainan dalam mendukung sosial-emosional anak tidak 

dapat diabaikan. Melalui permainan, anak-anak dapat belajar berinteraksi dengan 

teman, mengelola emosi, dan memahami aturan sosial (Widiastuti & Wirabrata, 

2021; Saniti, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa permainan yang terstruktur 

mampu meningkatkan kemampuan sosial dan emosional anak, sekaligus membantu 

mereka menghadapi stres dan kecemasan (Paspiani, 2015; Ramadhani & Fauziah, 

2020). Karena itu, mengintegrasikan permainan dalam kurikulum menjadi penting 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung 

perkembangan anak. 

Pandemi COVID-19 menambah tantangan baru dalam pengembangan sosial-
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emosional anak. Studi menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan pemanfaatan 

teknologi pendidikan dapat membantu mengatasi kendala interaksi sosial yang 

dihadapi anak (Azizah & Busyra, 2021; Nadlifah et al., 2022; Harahap et al., 2022). 

Namun, dalam implementasi Kurikulum Merdeka, masih terdapat hambatan seperti 

ketidaksiapan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

serta kurangnya fasilitas pendukung di beberapa daerah. Studi oleh Suryani et al. 

(2023) menemukan bahwa 43% pendidik merasa kurang mendapat pelatihan yang 

memadai terkait strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Di beberapa sekolah di daerah terpencil, tantangan utama terletak pada 

keterbatasan sumber daya dan minimnya dukungan infrastruktur yang sesuai. Oleh 

sebab itu, perlu dieksplorasi strategi-strategi yang dapat diterapkan di lingkungan 

belajar untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak, khususnya dalam 

situasi tidak menentu seperti pandemi dan keterbatasan implementasi kurikulum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana lingkungan belajar dapat 

mendukung pengembangan sosial-emosional anak usia dini dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka. Dengan memahami hubungan antara lingkungan belajar, pola 

asuh, dan perkembangan sosial-emosional, penelitian ini diharapkan mampu 

menawarkan strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini 

sehingga mereka siap menghadapi tantangan masa depan. 

 
RESEARCH METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengeksplorasi peran lingkungan belajar dalam pengembangan sosial-

emosional anak usia dini dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

sistematis mengenai topik yang diteliti serta mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur yang ada (Shafira et al., 2022; Rahmi et al., 2022; Mardliyah et al., 2020). 

Melalui metode ini, berbagai temuan penelitian sebelumnya dapat dianalisis dan 

disintesis secara mendalam guna memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan pendidikan anak usia dini berbasis Kurikulum Merdeka. 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah merumuskan pertanyaan 

penelitian yang berfokus pada bagaimana lingkungan belajar mempengaruhi 

pengembangan sosial-emosional anak usia dini dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka. Pertanyaan ini dirancang berdasarkan konsep-konsep kunci seperti 

interaksi sosial, dukungan emosional, dan keterlibatan orang tua dalam proses 

belajar anak (Wulansuci, 2023; Nadlifah et al., 2022; Kurniawan, 2023). Dengan 

pendekatan ini, peneliti berupaya memahami peran strategis berbagai aspek 

lingkungan belajar dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. 

Proses pengumpulan artikel dilakukan dengan menelusuri publikasi yang 

terindeks di berbagai basis data terpercaya, termasuk Google Scholar dan DOAJ, 
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dalam rentang waktu 2018 hingga 2025. Artikel yang dipilih harus membahas isu-

isu terkait pengembangan sosial-emosional anak usia dini, lingkungan belajar, dan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi 

kriteria inklusi dikeluarkan dari analisis (Fitri et al., 2022; Mardliyah et al., 2020; 

Diputera, 2023). 

Setelah pengumpulan artikel, langkah berikutnya adalah melakukan 

penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penyaringan ini memastikan 

bahwa hanya artikel yang memiliki kontribusi signifikan dan metodologi yang jelas 

yang akan dianalisis lebih lanjut (Selian, 2024; Harahap et al., 2022; Harianja, 2023). 

Artikel yang tidak relevan, tidak memiliki akses penuh, atau tidak mendukung 

analisis pertanyaan penelitian utama dieliminasi dalam proses ini. 

Analisis tematik digunakan sebagai pendekatan analisis data dalam 

penelitian ini. Temuan penelitian dikelompokkan ke dalam berbagai tema utama, 

seperti pengaruh lingkungan belajar terhadap keterampilan sosial dan emosional 

anak, peran orang tua dalam mendukung proses belajar, serta efektivitas metode 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan keterampilan 

sosial-emosional anak (Aprily, 2023; Syahrul & Nurhafizah, 2021; Noviampura, 

2023). Dengan menggunakan metode SLR ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat serta rekomendasi konkret untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan sosial-emosional 

anak usia dini dalam kerangka Kurikulum Merdeka. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  
Pada diagram dan tabel dibawah disajikan memberikan ilustrasi visual serta 

penjelasan mengenai temuan penelitian terkait peran lingkungan belajar dalam 

mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. Visualisasi tersebut memperlihatkan berbagai faktor utama 

yang berpengaruh, seperti suasana belajar, peran pendidik, partisipasi orang tua, 

penerapan aktivitas bermain, serta hambatan dalam implementasi kurikulum. 

Selain itu, informasi yang terdapat dalam tabel merangkum sejumlah rekomendasi 

strategis yang dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan praktik pendidikan 

yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Diagram faktor utama dalam pengembangan sosial-emosional anak usia dini 

berdasarkan hasil kajian literatur.
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Diagram 01. Faktor dalam pengembangan sosial-emosional anak usia dini. 

 

Sebagai pelengkap pembahasan, tabel berikut menyajikan temuan penelitian 

beserta implikasi pendidikan yang dapat diambil dari setiap aspek yang diteliti. 

Aspek Temuan Utama  Rekomendasi 

Lingkungan Belajar Lingkungan belajar yang 

aman dan mendukung 

meningkatkan 

keterampilan sosial anak. 

Ciptakan suasana belajar 

yang aman dan ramah anak. 

Peran Guru Guru memfasilitasi 

pembelajaran berbasis 

pengalaman yang 

mendukung perkembangan 

emosi. 

Pelatihan guru 

berkelanjutan terkait 

pembelajaran berbasis 

proyek. 

Keterlibatan Orang Tua Keterlibatan orang tua 

memperkuat sinergi antara 

sekolah dan keluarga. 

Perkuat komunikasi antara 

orang tua dan guru. 

Integrasi Permainan Permainan terstruktur 

membantu anak belajar 

berinteraksi dan mengelola 

emosi. 

Integrasikan permainan 

edukatif dalam proses 

belajar. 

Tantangan Implementasi Tantangan dalam 

implementasi Kurikulum 

Merdeka meliputi 

kurangnya pemahaman 

guru dan keterbatasan 

fasilitas. 

Berikan pelatihan dan 

dukungan fasilitas untuk 

implementasi kurikulum. 

Tabel 01. Temuan Penelitian dan Implikasinya dalam Pengembangan Sosial-

Emosional Anak Usia Dini 

Berdasarkan diagram dan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa 



Asraf Kurnia, etc., Peran Lingkungan Belajar dalam Pengembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini: 
Telaah Sistematis Berbasis Metode Kurikulum Merdeka  

                                                                                             Al-athfal, Vol. 06 No. 01 (2025) : 30 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini tidak hanya bergantung pada 

interaksi langsung dengan teman sebaya dan guru, tetapi juga dipengaruhi oleh 

keterlibatan orang tua serta lingkungan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Di 

samping itu, tantangan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, terutama terkait 

kebutuhan pelatihan guru dan pengembangan fasilitas pendidikan, memerlukan 

perhatian serius.  

Lingkungan Belajar sebagai Faktor Penentu 

Lingkungan belajar memegang peran penting dalam mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Suasana yang positif, aman, dan 

mendukung akan mendorong anak untuk mengembangkan berbagai keterampilan 

sosial, seperti komunikasi, kerja sama, serta empati (Lubis, 2019; Khoiruddin, 

2018). Interaksi yang sehat dengan teman sebaya maupun guru tidak hanya 

memperkuat kemampuan komunikasi, tetapi juga membantu anak dalam 

memahami beragam perspektif, menyelesaikan konflik, dan mengekspresikan 

emosi secara tepat (Mayar, 2013; Fitri & Nurhafizah, 2021). Lingkungan yang 

suportif menciptakan rasa dihargai dan diterima sehingga meningkatkan rasa 

percaya diri serta motivasi belajar anak (Harianja, 2023). 

Peran Guru dalam Pembentukan Lingkungan Belajar 

Guru memiliki peran vital dalam membangun suasana belajar yang kondusif. 

Mereka bukan hanya sekadar fasilitator, tetapi juga menjadi teladan perilaku yang 

dapat ditiru anak (Sari et al., 2020; Solikhah, 2023). Dengan mengadopsi metode 

pembelajaran berbasis pengalaman serta pendekatan bermain, guru dapat 

membantu anak dalam mengenali dan mengelola emosinya dengan efektif (Sukatin, 

2021; Fitriya et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa guru yang menerapkan 

pendekatan interaktif dan reflektif dapat merangsang anak untuk belajar secara 

langsung dari pengalaman yang berharga, yang pada akhirnya menguatkan 

keterampilan sosial-emosional mereka (Saniti, 2023). 

Namun demikian, tidak semua guru memiliki pemahaman yang memadai 

tentang pembelajaran berbasis proyek yang menjadi ciri Kurikulum Merdeka 

(Shafira et al., 2022). Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan guna 

meningkatkan kemampuan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 

relevan dan mendukung pengembangan sosial-emosional anak. 

Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak 

Keterlibatan orang tua sangat esensial dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang optimal. Pola asuh yang responsif, komunikasi yang efektif antara 

orang tua dan guru, serta partisipasi aktif dalam pendidikan dapat memperkuat 

pengembangan sosial-emosional anak (Widiastuti & Wirabrata, 2021; Supriandi, 

2024). Kurikulum Merdeka membuka ruang lebih luas bagi keterlibatan orang tua 



Asraf Kurnia, etc., Peran Lingkungan Belajar dalam Pengembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini: 
Telaah Sistematis Berbasis Metode Kurikulum Merdeka  

Al-athfal, Vol. 06 No. 01 (2025) :  31 

dalam proses pendidikan, baik melalui kegiatan belajar di rumah maupun 

partisipasi dalam kegiatan sekolah (Nadlifah et al., 2022). 

Dengan kehadiran dan keterlibatan orang tua, anak akan mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna serta dukungan emosional yang dapat 

memperkuat rasa percaya dirinya (Azizah & Busyra, 2021). Sinergi positif antara 

sekolah dan keluarga menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung kebutuhan perkembangan emosional anak (Harahap 

et al., 2022). 

Integrasi Permainan dalam Pembelajaran 

Permainan merupakan salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk 

mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Melalui aktivitas 

bermain yang terstruktur, anak dapat belajar berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengelola emosi, memahami aturan sosial, serta menghadapi tantangan dengan 

cara yang menyenangkan (Ramadhani & Fauziah, 2020). Kurikulum Merdeka secara 

eksplisit mendorong penggunaan pembelajaran berbasis permainan sebagai 

strategi untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosional anak (Paspiani, 

2015; Saniti, 2023). 

Permainan yang dirancang secara baik tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar, tetapi juga membantu anak dalam mengatasi stres dan 

kecemasan (Fitri et al., 2022). Pendekatan ini menawarkan manfaat ganda dengan 

memadukan aspek akademik dan sosial-emosional dalam sebuah aktivitas belajar 

yang menyenangkan (Noviampura, 2023). 

Tantangan dan Rekomendasi Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kendati Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar dalam mendukung 

pendidikan anak usia dini, tantangan dalam implementasinya tidak dapat diabaikan. 

Salah satu kendala utama adalah minimnya pemahaman guru terkait konsep 

pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan holistik yang menjadi karakteristik 

kurikulum ini (Shafira et al., 2022). Selain itu, keterbatasan fasilitas sekolah juga 

turut membatasi pelaksanaan pembelajaran yang inovatif dan interaktif (Rahmi et 

al., 2022; Mardliyah et al., 2020). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pelatihan yang 

komprehensif dan berkelanjutan bagi para guru agar mereka mampu menyusun 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan sosial-

emosional anak. Peningkatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan serta 

dukungan fasilitas yang memadai juga menjadi faktor penting yang perlu mendapat 

perhatian (Selian, 2024; Kurniawan, 2023). Dengan sinergi yang kuat antara guru, 

orang tua, dan pemangku kebijakan, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat 

diimplementasikan secara optimal dan mendukung perkembangan sosial-
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emosional anak usia dini untuk menghadapi tantangan masa depan. 

 
CONCLUSION 

Lingkungan belajar memiliki peran krusial dalam mendukung 

pengembangan sosial-emosional anak usia dini. Dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka, pendekatan yang menitikberatkan pada fleksibilitas pembelajaran 

membuka peluang besar untuk menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan 

responsif terhadap kebutuhan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

positif antara anak, guru, serta teman sebaya dalam lingkungan yang kondusif 

mampu meningkatkan keterampilan sosial, emosional, serta rasa percaya diri anak. 

Selain itu, penggunaan permainan terstruktur yang diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran terbukti efektif membantu anak mengenali emosi, mengelola konflik, 

dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting. 

Keterlibatan aktif orang tua dan guru merupakan faktor kunci dalam 

menyukseskan implementasi Kurikulum Merdeka. Namun, tantangan seperti 

minimnya pemahaman pendidik tentang metode pembelajaran berbasis proyek 

serta keterbatasan sarana dan prasarana sekolah masih menjadi kendala. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru serta peningkatan 

fasilitas pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal. Dengan 

mengatasi berbagai tantangan ini, Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar 

untuk mendukung pengembangan sosial-emosional anak usia dini secara maksimal, 

memberikan fondasi yang kuat bagi pembentukan karakter dan keberhasilan 

mereka di masa depan. 
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